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ABSTRACT 

A company's success is largely determined by the quality of its human resources. Therefore, companies need to 

have effective employees to achieve optimal performance by considering factors that can support employee 

performance improvement, such as work-life balance and work motivation. This research was conducted at PT 

Alea Indotex Digital Jakarta, a company engaged in the textile sector, especially Muslim fashion in Jakarta. The 

purpose of this study was to determine and examine the effect of work-life balance on employee performance, the 

effect of work motivation on employee performance, and the simultaneous effect of work-life balance and work 

motivation on employee performance. This study used a quantitative method with a saturated sampling technique, 

where the entire population sampled was 33 employees. Data collection was carried out through questionnaires 

and processed using SPSS version 25. The results showed that work-life balance did not have a significant partial 

effect on employee performance. Work motivation partially had a significant effect on employee performance. 

Simultaneously, work-life balance and work motivation had a significant effect on employee performance. 
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ABSTRAK 

Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memiliki karyawan yang efektif untuk mencapai kinerja yang optimal dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan, seperti work-life balance dan motivasi kerja. 

Penelitian ini dilakukan di PT Alea Indotex Digital Jakarta yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang tekstil khususnya fashion muslim di Jakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji pengaruh work-life balance terhadap kinerja karyawan, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan, serta pengaruh work-life balance dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, di mana seluruh ppulasi yang 

dijadikan sampel yaitu sebanyak 33 karyawan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan 

diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, work-life balance dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Work-Life Balance; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan; Sumber Daya Manusia; Industri Tekstil. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi telah merevolusi berbagai hal, terutama pada ranah professional yang 

membuat sistem kerja menjadi lebih fleksibel. Namun, tuntutan pekerjaan justru semakin tinggi, seperti 

adanya deadline yang ketat, target yang harus dicapai, dan multitasking. Penggunaan teknologi komunikasi 

digital juga menjadi salah satu bentuk perubahan yang terjadi yang memungkinkan karyawan tetap 

mendapatkan tugas di luar jam kerja sehingga menyebabkan ketidakseimbangan waktu bersama keluarga 

atau intensitas dalam menjaga kesehatan (Waworuntu et al., 2022).  

Tuntutan pekerjaan yang tinggi seringkali menjadi tantangan bagi pegawai membuat mereka 

kelelahan bahkan stress akibat bekerja (burnout) sehingga karyawan tidak mampu menjalankan pekerjaan 

dengan sebaik-baiknya. Hal ini memunculkan tantangan baru bagi para pekerja yaitu menjaga keselarasan 

antara urusan pribadi dengan urusan pekerjaan atau lebih populer dengan sebutan Work-Life Balance, di 

mana kondisi tersebut melibatkan sejauh mana para pekerja mampu menjaga keselarasan antara kewajiban 

pekerjaan dengan hal-hal yang mereka lakukan dalam kehidupan pribadi. Work-Life Balance ialah 

terciptanya keselarasan antara tujuan atau pekerjaan dengan kebahagian, waktu senggang, keluarga, dan 

keperluan batin (Adetiyas et al., 2024). Hal tersebut menjadi aspek yang sangat penting karena selain 

dampaknya pada kinerja, work-life balance juga berimplikasi secara psikologis dan kesehatan fisik para 

pekerja. Dalam menjaga keselarasan antara urusan pribadi dengan pekerjaan karyawan (work-life balance) 

yang optimal mampu menumbuhkan etos kerja yang konsisten, keseimbangan tersebut semakin menggugah 

motivasi pada karyawan untuk menjalankan pekerjaannya dengan sungguh-sungguh. Motivasi kerja 

memainkan peranan yang tidak kalah penting dalam menggapai performa karyawan, karena mampu 

mendorong semangat karyawan ketika melakukan pekerjaan dan tanggung jawabnya. Tanpa adanya 

motivasi yang baik, karyawan tidak dapat melakukan pekerjaannya secara optimal, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan tingkat kinerja (Dewi et al., 2023). Atas dasar tersebut, setiap pegawai perlu 

menerapkan work-life balance dan motivasi kerja optimal di tempat kerja guna menggapai peningkatan 

kinerja. Namun, penerapan work-life balance di Indonesia belum sepenuhnya tercapai. 

 

 
Gambar 1. Indeks Work-Life Balance  

(Sumber: GoodStats, 2024) 
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Dapat dilihat dari gambar 1, posisi Indonesia dalam indeks work-life balance tahun 2024 masih 

berada jauh dengan negara lain yang menempati urutan ke-43 dengan skor 39,36. Artinya, work-life balance 

di Indonesia masih menjadi permasalahan serius. Masih banyak karyawan di Indonesia yang menghadapi 

tekanan kerja yang berat dan durasi kerja yang panjang sehingga sulit untuk menerapkan work-life balance. 

Karena adanya tuntutan kerja tersebut, karyawan dapat mengalami kelelahan dan stress kerja sehingga 

motivasi mereka untuk melakukan pekerjaan di hari selanjutnya menurun, yang akibatnya pada absensi 

mereka. Karyawan mungkin akan menjadi lebih sering tidak masuk atau memanfaatkan toleransi 

keterlambatan waktu yang mereka punya. Maka dari itu, perusahaan di Indonesia perlu menerapkan 

fleksibilitas kerja dan mengurangi beban kerja berlebihan guna meningkatkan motivasi dan kinerja 

karyawan. PT Alea Indotex Digital tergolong salah satu perusahaan yang beroperasi di sektor tekstil 

khususnya fashion muslim dengan turunan produksinya meliputi hijab, baju, gamis, mukena dan digital 

printing. Perusahaan ini diinisiasi sejak 2022 dan berlokasi di Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Sebagai 

perusahaan manufaktur yang sudah berbasis digital, tantangan digitalisasi tersebut rentan mengganggu 

work-life balance.  

Berdasarkan observasi awal pada PT Alea Indotex Digital, terlihat adanya perbedaan sistem kerja 

di beberapa divisi yang berpotensi memengaruhi work life balance dan motivasi kerja. Diketahui bahwa 

terdapat sejumlah karyawan di perusahaan yang menerapkan sistem dengan jumlah enam hari kerja dalam 

seminggu, sedangkan yang lainnya menerapkan sistem lima hari kerja dalam seminggu. Perbedaan sistem 

kerja tersebut disesuaikan dengan tuntutan pada masing-masing bagian, karena terdapat bagian yang 

mengharuskan bekerja pada hari libur karena aktivitas operasional dan target perusahaan tetap berjalan. 

Apabila pekerjaan tersebut tidak dilakukan pada hari libur, justru dapat berdampak pada produktivitas 

perusahaan, meskipun tetap berpotensi memengaruhi work-life balance dan motivasi karyawan.  

 

Tabel 1. Rekap absensi PT Alea Indotex Digital Jakarta 

Periode Jam Kerja Rata-Rata Jam Pulang Rata-Rata Kelebihan Waktu 

Januari 09.00 – 18.00 18.57 57 menit 

Februari sebelum Ramadhan 09.00 – 18.00 18.26 26 menit 

Februari saat Ramadhan 08.00 – 16.00 16.41 41 menit 

Maret (Ramadhan) 08.00 – 16.00 17.02 1 jam 2 menit 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

 

Berdasarkan data absensi, terlihat beberapa karyawan yang masih bekerja melampaui jam kerja 

yang ditentukan perusahaan. Pada januari dan februari, waktu pulang karyawan tercatat rata-rata melebihi 

pukul 18.00. Saat memasuki bulan Ramadhan, perusahaan telah memberlakukan perubahan jam kerja yaitu 

hingga pukul 16.00. Namun, belum sepenuhnya diikuti dengan berkurangnya aktivitas pekerjaan setelah 

jam kerja, karena beberapa karyawan masih bekerja di luar jam kerja. Kondisi ini menjadi indikasi awal 

untuk mengetahui lebih lanjut kondisi work-life balance karyawan. Beberapa karyawan tersebut merasa 

belum dapat menerapkan work-life balance karena hari yang seharusnya digunakan untuk kehidupan 

pribadi menjadi terganggu adanya tuntutan pekerjaan tersebut. Selain itu, beberapa karyawan mendapatkan 

pekerjaan urgent yang mengharuskan selesai di hari yang sama sehingga mengalami overtime atau lembur. 

Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi sekaligus 

menurunkan motivasi kerja karyawan.  
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Tabel 2. Rekap Absensi Keterlambatan PT Alea Indotex Digital Jakarta 

Periode Jam Kerja Rata-Rata Jam Datang Rata-Rata Kelebihan Waktu 

Januari 09.00 – 18.00 09.17 17 menit 

Februari sebelum Ramadhan 09.00 – 18.00 09.07 7 menit 

Februari saat Ramadhan 08.00 – 16.00 08.13 13 menit 

Maret (Ramadhan) 08.00 – 16.00 08.35 35 menit 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

 

Terlihat bahwa terdapat keterlambatan karyawan, biasanya disebabkan karena kelelahan akibat 

lembur di hari sebelumnya dan kurangnya waktu untuk istirahat yang membuat mereka menjadi kurang 

disiplin. Walaupun perusahaan memberikan toleransi keterlambatan 10 menit, masih terdapat yang datang 

lebih dari 10 menit tersebut. Adanya ketidakdisiplinan tersebut dapat menjadi gambaran awal dorongan 

atau motivasi dalam memenuhi tuntutan pekerjaan. Pegawai dengan motivasi kuat dalam bekerja cenderung 

berusaha hadir tepat waktu atau bahkan sebelum jam yang telah ditetapkan. 

Selain itu, kajian ini didasari adanya inkonsistensi penelitian yang ditemukan studi dan peneliti-

peneliti sebelumnya. Berbagai studi yang telah dikaji sebelumnya, termasuk studi yang telah dijalankan 

oleh Fitrah & Prasetyo (2024), Arifin & Muharto (2022), dan Murti et al., (2024) dengan hasil Work-life 

balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sementara pada penelitian (Irwandi & Sanjaya, 

2022) dan (Adetiyas et al., 2024) mengungkapkan hasil sebaliknya bahwa Work-life balance secara 

signifikan tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Kondisi yang sama juga terjadi pada variabel motivasi 

kerja, dalam studi yang diteliti oleh Farhan & Indriyaningrum (2023), Dewi et al., (2023), dan Nora Yolinza 

& Doni Marlius (2023) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Di lain pihak, studi 

Firya & Sucipto (2025) dan Setiawan & Tricahyadinata (2024) mengemukakan motivasi kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Urgensi penelitian ini didasarkan pada fenomena di era ini ketika beban pekerjaan yang berat dan 

rendahnya motivasi yang seringkali memicu ketidakselarasan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi 

karyawan sehingga berimplikasi langung pada hasil kinerja. Dengan dilaksanakannya riset ini, 

dimaksudkan dapat memperoleh pengetahuan lebih luas mengenai implikasi yang ditimbulkan work-life 

balance dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Serta studi dimaksudkan 

mampu menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk membantu mengenali permasalahan dan 

memberikan alternatif penyelesaian atas fenomena yang terjadi. Penelitian ini juga dapat mendukung 

perusahaan untuk bisa mengevaluasi dan meningkatkan performa karyawan secara optimal. Dan dapat 

bermanfaat dan mampu dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian yang membahas isu-isu manajemen 

sumber daya manusia, yang menyoroti keserasian antara aspek pekerjaan dan kehidupan personal, motivasi 

kerja, dan kinerja karyawan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini dirancang untuk mengkaji pengaruh Work-Life Balance (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menggunakan sumber data primer. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik observasi, studi dokumentasi, serta penyebaran kuesioner dengan instrumen pengukuran 

berbasis skala Likert lima poin. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan bagian office 
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pada PT Alea Indotex Digital Jakarta yang berjumlah 33 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif 

kecil, penentuan unit analisis dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan 

sampling jenuh, sehingga keseluruhan anggota populasi yang berjumlah 33 orang tersebut ditetapkan 

sebagai sampel penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui serangkaian tahapan pengujian statistik yang sistematis. Tahap 

awal mencakup uji kelayakan instrumen melalui uji validitas dan uji reliabilitas dengan kriteria kelayakan 

koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60. Sebelum melakukan uji hipotesis, data dievaluasi melalui uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji multikolinearitas (pengukuran VIF dan tolerance), 

serta uji heteroskedastisitas (uji Glesjer). Model analisis utama menggunakan regresi linear berganda 

dengan persamaan Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial 

(Uji T) dan uji simultan (Uji F) pada taraf signifikansi 5% (0,05), dan diakhiri dengan pengujian koefisien 

determinasi secara parsial dan simultan (Adjusted R Square) untuk mengukur persentase kontribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Responden 

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki – Laki 10 30,3% 

Perempuan 23 69,7% 

Total 33 100% 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

 

Atas jumlah keseluruhan 33 karyawan PT Alea Indotex bagian office, partisipan dengan jenis 

kelamin perempuan yang menduduki proporsi tertinggi, yaitu sebanyak 23 orang dengan persentase 69%. 

Sementara laki – laki terdiri atas 10 orang dengan persentase 30,3%. 

 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Keterangan Kategori Jumlah Persentase 

Usia 

18-24 15 45,5% 

25-30 14 42,4% 

31-40 3 9,1% 

>40 1 3% 

Total 33 100% 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

 

Berlandaskan tabel di atas, dari total 33 orang partisipan, distribusi tertinggi diduduki oleh 

kelompok usia 18-24 tahun sejumlah 15 orang atau sebesar 45,5%. Partisipan dengan usia 25-30 tahun 

yakni 14 orang atau 42,4%. Partisipan dengan usia 31-40 tahun sejumlah 3 orang atau 9,1%, dan hanya ada 

1 orang yang berusia 40 tahun atau lebih dengan persentase 3%. 
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Tabel 5. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Keterangan Kategori Jumlah Persentase 

Pendidikan Terakhir 

SMA/SMK 9 27,3% 

D3 5 15,1% 

D4/S1 19 57,6% 

Total 33 100% 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

Karyawan yang menjadi responden paling banyak berpendidikan terakhir D4/S1 sejumlah 19 

partisipan atau bernilai 57,6%. Partisipan paling sedikit yakni berasal dari D3 sebanyak 5 atau 15,1% serta 

9 partisipan lainnya berpendidikan terakhir di jenjang SMA/SMK sebesar 27,3%. 

Tabel 6. Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Keterangan Kategori Jumlah Persentase 

Lama Bekerja 

<1 tahun 18 54,6% 

1-2 tahun 8 24,2% 

>3 tahun 7 21,2% 

Total 33 100% 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa dari total 33 partisipan pada studi ini, mayoritas memiliki masa 

kerja < 1 tahun yakni sejumlah 18 partisipan dengan persentase 54,6%.  Responden dengan durasi kerja 1 

– 2 tahun sebanyak 8 partisipan atau 24,2% serta partisipan dengan masa kerja > 3 tahun sebanyak 7 

partisipan atau 21,2%. Mayoritas responden yang bermasa kerja kurang dari 1 tahun menandakan 

karakteristik pegawai yang masih berada pada tahap adaptasi atau transisi. 

 

Uji Validitas 

Pada kajian ini, penulis memperoleh data melalui pendistribusian kuesioner kepada pegawai bagian 

office di PT Alea Indotex Digital Jakarta sebanyak 33 responden. Perangkat lunak SPSS 25 yang 

diaplikasikan untuk pengolahan data. Output uji validitas dalam SPSS terpresentasikan pada nilai Pearson 

Correlation atau yang menjadi R Hitung. Suatu item diidentifikasi sebagai valid apabila nilai Rhitung > Rtabel. 

Nilai r tabel sampel 33 responden (df = 33-2 = 31) dengan tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar 0,3440. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator R Tabel R Hitung Keterangan 

Work-Life 

Balance (X1) 

X1.1 

0,3440 

0,699 Valid 

X1.2 0,065 Tidak Valid 

X1.3 0,408 Valid 

X1.4 0,546 Valid 

X1.5 0,034 Tidak Valid 

X1.6 0,669 Valid 

X1.7 0,714 Valid 

X1.8 0,648 Valid 

X1.9 0,569 Valid 

X1.10 0,358 Valid 

X1.11 0,396 Valid 

X1.12 0,489 Valid 
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Motivasi Kerja 

(X2) 

X2.1 

0,3440 

0,544 Valid 

X2.2 0,558 Valid 

X2.3 0,294 Tidak Valid 

X2.4 0,745 Valid 

X2.5 0,570 Valid 

X2.6 0,498 Valid 

X2.7 0,495 Valid 

X2.8 0,264 Tidak Valid 

X2.9 0,293 Tidak Valid 

X2.10 0,494 Valid 

X2.11 0,782 Valid 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1 

0,3440 

0,701 Valid 

Y2 0,791 Valid 

Y3 0,450 Valid 

Y4 0,458 Valid 

Y5 0,756 Valid 

Y6 0,802 Valid 

Y7 0,721 Valid 

Y8 0,652 Valid 

Y9 0,350 Valid 

Y10 0,587 Valid 

Y11 0,820 Valid 

Y12 0,614 Valid 

Y13 0,533 Valid 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Item pernyataan pada variabel X1 indikator X1.2 dan X1.5, variabel X2 indikator X2.3, X2.8, dan 

X2.9 yang memiliki Rhitung < Rtabel sehingga ditegaskan bahwa tidak valid. Dengan demikian peneliti harus 

mengeliminasi item pernyataan tersebut sehingga tidak digunakan dalam analisis selanjutnya dan 

melakukan pengujian ulang validitas. 

Tabel 8. Hasil Uji Ulang Validitas 

Variabel Indikator R Tabel R Hitung Keterangan 

Work-Life 

Balance (X1) 

X1.1 

0,3440 

 

0,783 Valid 

X1.3 0,418 Valid 

X1.4 0,648 Valid 

X1.6 0,746 Valid 

X1.7 0,727 Valid 

X1.8 0,703 Valid 

X1.9 0,658 Valid 

X1.10 0,387 Valid 

X1.11 0,345 Valid 

X1.12 0,355 Valid 

Motivasi Kerja 

(X2) 

X2.1 

0,3440 

 

0,592 Valid 

X2.2 0,526 Valid 

X2.4 0,675 Valid 

X2.5 0,591 Valid 

X2.6 0,602 Valid 

X2.7 0,507 Valid 

X2.10 0,592 Valid 
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X2.11 0,769 Valid 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1 

0,3440 

0,701 Valid 

Y2 0,791 Valid 

Y3 0,450 Valid 

Y4 0,458 Valid 

Y5 0,756 Valid 

Y6 0,802 Valid 

Y7 0,721 Valid 

Y8 0,652 Valid 

Y9 0,350 Valid 

Y10 0,587 Valid 

Y11 0,820 Valid 

Y12 0,614 Valid 

Y13 0,533 Valid 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Setelah melakukan pengujian ulang dengan mengeliminasi item pernyataan yang tidak valid, maka 

hasil variabel work-life balance valid dan berkelayakan untuk melanjutkan riset. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 9. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Reliabilitas Keterangan 

Work-Life Balance (X1) 0,795 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,745 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,856 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 

Variabel work-life balance (X1) sebesar 0,795, motivasi kerja (X2) sebesar 0,745, dan kinerja 

karyawan (Y) memiliki cronbach’s alpha sebesar 0,856. Di mana angka tersebut telah melampaui kriteria 

minimum yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel atau 

memiliki konsistensi data yang tinggi, dan seluruh butir kuesioner layak digunakan. 

 

Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Work-Life Balance dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alea Indotex Digital Jakarta 

(Sari, et al.)  

        3831 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

Terlihat pada gambar, sebaran titik – titik residual mengikuti lintasan garis diagonal dan mengikuti 

pola. Alhasil, asumsi normalitas terpenuhi dalam model regresi ini. Adapun output normalitas melalui 

Shapiro-Wilk sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Uji normalitas mempergunakan Shapiro-Wilk dianggap normal ketika nilai Sig > 0,05. 

Berlandaskan gambar IV 2, nilai Sig telah memenuhi ketentuan sebesar 0,240 > 0,05. Secara keseluruhan, 

nilai residual dan model regresi P-P Plot dan uji Shapiro-Wilk berdistribusi secara normal sehingga 

memenuhi asumsi normalitas yang artinya siap diteruskan ke tahapan berikutnya.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Berlandaskan grafik scatterplot, pola persebaran titik – titik tampak acak tanpa adanya 

pembentukan pola tertentu. Penyebaran titik terpencar pada rentang positif dan negatif yang dipisahkan 

oleh titik nol pada sumbu Y. Sehingga tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi 

asumsi klasik.  

Tabel 10. Hasil Uji Gleljser 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 
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Output uji Glejser mengungkapkan nilai Sig. dari variabel X1 besarnya 0,252 dan X2 bernilai 

0,942. Dengan begitu, secara keseluruhan tidak terjadi heteroskedastisitas karena semua nilai signifikansi 

> 0,05 dan penyebaran titik pada grafik scatterplot tidak terdapat pembentukan konfigurasi tertentu. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 11. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Nilai tolerance X1 dan X2 masing-masing adalah 0,816 > 0,10 dan nilai VIF 1,226 < 10, kondisi 

ini menegaskan kedua variabel tersebut masing-masing tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji T) ditujukan guna membuktikan pengaruh tiap variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) secara parsial. Untuk menguji secara parsial, diperlukan menentukan t tabel terlebih 

dahulu. Pada uji ini, t tabel dihitung menggunakan rumus df = n-k, n sebagai total data tersedia, k merupakan 

banyaknya variabel bebas (independen). Pada penelitian ini, df=33-2=31, nilai t tabel adalah 2,03951 

 

Tabel 12. Hasil Uji T (Parsial) 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Berlandaskan tabel, dibuktikan nilai t hitung pada variabel Work-Life Balance (X1) sebesar 1,300 

dan variabel Motivasi Kerja (X2) sebesar 3,690. Work-Life Balance (X1), variabel X1 mengeluarkan output 

t hitung sebesar 1,300 dan t tabel 2,03951 (thitung < ttabel) Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,203 > 0,05. 

Maka H01 diterima dan Ha1 ditolak, yang artinya variabel X1 tidak memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja karyawan PT Alea Indotex Digital Jakarta. Motivasi Kerja (X2), pada variabel X2, 

nilai thitung > ttabel yaitu 3,690 > 2,03951. Dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga H02 ditolak dan 

Ha2 diterima, hal ini mempertegas bahwa motivasi kerja (X2) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Alea Indotex Digital Jakarta. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Uji F ini membahas pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara simultan atau bersamaan. Jika 

Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan berpengaruh. Untuk menentukan F tabel, 

diperlukan perhitungan df = (n-k-1) di mana n adalah total data dan k adalah total variabel bebas (berjumlah 

2), maka df = 33-2-1 = 30. Maka dapat di peroleh F tabel adalah 3,32. 

Tabel 13. Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

Tabel 13 menegaskan nilai Fhitung sebesar 11,902 sementara nilai Ftabel sebesar 3,32. Artinya Fhitung 

> Ftabel (11,902 > 3,32) serta nilai signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05. Temuan ini mengungkapkan variabel 

Work-Life Balance (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), maka Ha3 diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi Parsial  

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

 

Berlandaskan output, didapatkan angka Standardized Coefficients Beta pada variabel X1 sebesar 

0,196 dengan zero-order correlation 0,435. Sedangkan nilai Standardized Coefficients Beta pada variabel 

X2 sebesar 0,557 dengan zero-order correlation 0,641. Nilai koefisien determinasi parsial diformulasikan 

melalui cara perkalian antara Standardized Coefficients Beta dan Zero-Order Correlation seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 15. Nilai Koefisien Determinasi Parsial 

Variabel 
Standardized Coefficients Beta X 

Zero-Order Correlation 
Hasil Persentase % 

Work-Life Balance (X1) 0,196 X 0,435 0,08526 8,526 (dibulatkan menjadi 8,53%) 

Motivasi Kerja (X2) 0,557 X 0,641 0,357037 
35,7037 (dibulatkan menjadi 

35,70%) 

Total 0,442297 44,2297 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 
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Terungkap hasil perhitungan X1 sebesar 0,08526 yang berarti besarnya pengaruh yang diberikan 

variabel Work-life balance (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) bernilai 8,53%. Untuk variabel X2 

diperoleh hasil sebesar 0,357037 yang artinya, besaran pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bernilai 35,70%. 

 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Berbeda dengan koefisien determinasi parsial guna mengungkap tingkat kapabilitas variabel bebas 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial atau masing-masing, pada uji koefisien determinasi 

simultan ini dilakukan untuk melihat kapasitas dalam menerangkan variasi yang terjadi dalam variabel 

terikat secara bersama-sama: 

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

Besarnya Adjusted R Square yakni 0,405 menandakan variabel work-life balance (X1) dan motivasi 

kerja (X2) secara simultan mampu menerangkan variasi dalam variabel Y sebesar 40,5% sementara sisanya 

sebesar 59,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar riset. 

 

Uji Koefisien Regresi (Linear Berganda) 

Adapun hasil uji regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 17. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 25 (2026) 

Diketahui konstanta (a) yang didapat bernilai 17,396. Koefisien arah regresi b pada variabel X1 

bernilai 0,218 dan koefisien arah b pada variabel X2 sebesar 0,874. Dari hasil olah data didapatkan 

persamaan model regresi berganda yang dirumuskan sebagai Y = a + BX1 + BX2 + e dan Y = 17,396 + 

0,218X1 + 0,874X2. Nilai konstanta bernilai 17,396 artinya jika work-life balance (X1) dan motivasi kerja 

(X2) bernilai nol (0), maka angka variabel Y diperkirakan sebesar 17,396. Dan koefisien regresi variabel 

work-life balance (X1) bernilai 0,218, artinya jikalau variabel X1 bertambah sebanyak 1 satuan, maka akan 

diikuti kenaikan variabel Y sebesar 0,218 satuan. Namun, berlandakan outpu uji t, nilai signifikansi variabel 
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X1 bernilai 0,203 (> 0,05) sehingga pengaruh X1 terhadap Y tidak signifikan. Adapun koefisien regresi 

variabel motivasi kerja (X2) bernilai positif yaitu 0,874. Tandanya, setiap peningkatan 1 satuan pada X2 

akan menyebabkan variabel Y meningkat sebesar 0,874 satuan. Hal ini mengindikasikan X2 memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Y (dengan nilai Sig. 0,001 < 0,05). 

Pembahasan menjabarkan output pengujian yang berhasil dilaksanakan. Hasil analisis karakteristik 

responden mengungkapkan para pekerja berada pada kelompok usia 18-30 tahun sehingga perusahaan 

didominasi oleh kelompok usia generasi muda. Jika dilihat dari kondisi perusahaan, hal ini terjadi karena 

karakteristik dari perusahaan fashion dan digital umumnya membutuhkan karyawan yang adaptif dengan 

perkembangan teknologi dan tren pasar, terutama untuk posisi seperti content creator dan digital marketing 

yang seringkali lebih diminati oleh generasi muda. 

Selain itu, individu dengan rentang usia 18-30 tahun berada pada tahap eksplorasi dan pembentukan 

karier, yang membuat mereka cenderung memiliki semangat dan motivasi yag tinggi untuk mendapatkan 

pengalaman dan mengembangkan keterampilan. Mayoritas tersebut juga menunjukkan bahwa perusahaan 

memberikan peluang besar untuk fresh graduate maupun mereka yang sedang memulai. Oleh karena itu, 

dominasi responden pada rentang usia tersebut tururt memberikan andil terhadap tingginya motivasi kerja 

dan produktivitas pegawai di perusahaan. Perusahaan ini juga didominasi oleh karyawan yang berasal dari 

jenjang pendidikan D4/S1. Hal ini menegaskan perusahaan didominasi oleh pegawai yang mempunyai 

bekal pengetahuan dan keterampilan yang cukup baik dalam pekerjaannya. Kondisi tersebut berpotensi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi seringkali berkaitan 

dengan kemampuan dalam memahami tugas dan menguasai teknologi sehingga dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara optimal. 

 

Pengaruh Work-Life Balance (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT Alea Indotex Digital 

Jakarta 

Berdasarkan analisis deskripsi data responden, dapat dilihat bahwa pada item pernyataan dengan tingkat 

nilai tertinggi terdapat pada item pernyataan “Saya memiliki hubungan yang baik antar rekan kerja”. Output 

mengungkapkan keterkaitan sosial di lingkungan kerja berjalan dengan baik. Sedangkan item dengan skor 

terendah terdapat pada pernyataan “Masalah pekerjaan tidak mempengaruhi kehidupan pribadi saya”. 

Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa masih terdapat sejumlah pegawai yang mengalami kesulitan 

dalam membedakan masalah pekerjaan mereka dari masalah pribadi mereka, sebagian karyawan merasakan 

bahwa masalah pekerjaan dapat berdampak pada kehidupan pribadinya.  

Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan, mendapatkan temuan yang mengindikasikan 

variabel work-life balance (X1) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT Alea Indotex Digital Jakarta. Berdasarkan hasil uji t, terlihat bahwa nilai thitung < ttabel (1,300 < 2,03951) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,203 > 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, besarnya pengaruh yang diberikan variabel work-life balance 

terhadap kinerja karyawan bernilai 8,53%. Sehingga work-life balance tidak memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan PT Alea Indotex Digital Jakarta. Hasil studi sejalan dengan studi 

Adetiyas et al. (2024) yang mengungkapkan work-life balance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dan tidak sejalan dengan studi Arifin & Muharto (2022) menunjukkan hasil work-life 
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balance (X) terhadap kinerja karyawan (Y) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Alea Indotex Digital 

Jakarta 

Berdasarkan analisis deskrkipsi data responden, skor tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya 

bertanggungjawab penuh atas hasil pekerjaan saya”. Kondisi ini memperlihatkan mayoritas pekerja 

berdedikasi tinggi terhadap pekerjaan yang dimiliki. Rasa tanggung jawab yang tinggi ini menunjukkan 

motivasi kerja yang kuat yaitu dorongan dari dalam diri karyawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban 

pekerjaan.  

Adapun item dengan skor terendah terdapat pada pernyataan “Saya ingin memiliki posisi serta 

tanggung jawab yang lebih besar”. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa puas 

dan nyaman dengan posisi yang dimiliki saat ini sehingga belum memiliki hasrat yang kuat guna meraih 

jabatan yang lebih besar. Dorongan karyawan untuk mencapai pekermbangan karier dan aktualisasi diri 

masih lebih rendah dibandingkan dengan aspek tanggung jawab dalam pekerjaan. Hal ini diduga para 

pegawai sudah merasa puas dan nyaman dengan posisi yang diperolehnya atau belum melihat peluang 

pengembangan karier yang jelas dalam jangka pendek sehingga belum mempunyai ambisi yang kuat untuk 

menduduki posisi yang lebih tinggi. Rendahnya skor pada indikator ini menunjukkan bahwa motivasi yang 

lebih kuat befokus pada penyelesaian tugas dan tanggung jawab pekerjaan dibandingkan keinginan untuk 

mencapai posisi yang lebih tinggi. 

Berlandaskan analisis data yang berhasil dilakukan menggunakan SPSS, telah memperoleh output 

yang bisa disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT Alea Indotex Digital Jakarta. Berdasarkan uji t, diperoleh thitung > ttabel yaitu 

sebesar 3,690 > 2,042 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga ditarik kesimpulan H02 ditolak 

dan Ha2 dapat diterima yang berarti motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT Alea Indotex Digital Jakarta. Berdasarkan koefisien determinasi, besaran 

kontribusi yang diberikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bernilai 35,70%, sehingga 

variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selaras dengan temuan studi 

sebelumnya yang diteliti (Nora Yolinza & Doni Marlius, 2023) dengan hasil motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di BKPS Kabupaten Solok Selatan. Dan sebaliknya, tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firya & Sucipto, 2025) yang mnegindikasikan variabel 

motivasi kerja tidak memiliki penhgaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor Jasa Publik Asrori.  

 

Pengaruh Work-Life Balance (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

PT Alea Indotex Digital Jakarta 

Kajian ini menegaskan variabel Work-Life Balance (X1) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alea Indotex Digital 

Jakarta. Hal tersebut dibuktikan oleh uji f yang menghasilkan output Fhitung > Ftabel di mana 11,902 lebih 

besar dari 3,32 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005 maka Ha3 diterima dan H03 ditolak. Berdasarkan hasil 

uji koefisien determinasi secara simultan, variabel bebas (work-life balance dan motivasi kerja) mampu 

menjelaskan variasi dalam variabel kinerja karyawan sebesar 40,5% dan sisanya sebesar 59,5% dijelaskan 
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oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian. Sehingga disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

independen work-life balance dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang berhasil dilaksanakan pada PT Alea Indotex Digital Jakarta guna 

mengkaji work-life balance dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh kesimpulan antara 

adalah Work-Life Balance secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Alea Indotex Digital. Hasil penelitian tersebut dapat dibuktikan berdasarkan uji t, di mana t hitung < t 

tabel (1,300 < 2,03951) dan nilai signifikansi 0,203 > 0,05. Artinya, work-life balance tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja karyawan, terdapat faktor-faktor lain yang lebih dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan performa pegawai.  Dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Alea Indotex Digital. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan 

hasil uji t, 3,690 lebih besar dari 2,03951, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Secara simultan, work-

life balance dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 

dibuktikan berdasarkan output uji F yaitu Fhitung > Ftabel (11,902 > 3,32).  

Meskipun perusahaan sudah menerapkan work-life balance yang cukup baik, masih terdapat 

sebagian karyawan yang menganggap work-life balance belum sepenuhnya terpenuhi. Dengan demikian, 

disarankan agar perusahaan dapat lebih memperhatikan work-life balance karyawan, salah satunya dengan 

menyediakan sarana untuk menyampaikan kendala atau permasalahan yang dihadapi karyawan dengan 

meningkatkan komunikasi dan perhatian terhadap kebutuhan karyawan melalui kegiatan one-on-one 

meeting. Selain itu, perusahaan juga memperhatikan fasilitas kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

karyawan melalui program coaching atau sesi konsultasi dengan HR. Serta bagi peneliti selanjutnya, 

memperluas jangkauan riset, seperti halnya pada objek perusahaan, metode yang digunakan dan juga 

variabel penelitian lainnya. Dan disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam studi lanjutan 

di bidang manajemen sumber daya manusia, terutama yang berkaitan dengan work-life balance, motivasi 

kerja, dan kinerja karyawan. 
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